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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa kelas X dan sarana prasarana
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas sekolah. Masih rendahnya tingkat
produktivitas sekolah di Indonesia mendorong pentingnya meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Produktivitas sekolah dalam penelitian ini diukur melalui aspek kualitas dan kuantitas hasil
belajar serta efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan populasi seluruh siswa kelas X yang berjumlah 360 siswa dan sampel sebanyak 190 siswa kelas X
tahun ajaran 2025/2026 dari SMA Negeri 7 Surakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah proportional random sampling. Teknik pengumpulan data berupa observasi
dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form dan teknik analisis data menggunakan uji
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh simultan maupun parsial dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar siswa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas sekolah, (2) sarana prasarana sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas sekolah, serta (3) motivasi belajar dan sarana prasarana secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan motivasi belajar siswa serta pengelolaan sarana prasarana yang baik akan berdampak
pada meningkatnya produktivitas sekolah di SMA Negeri 7 Surakarta.

Kata kunci: Motivasi Belajar Siswa Kelas X, Produktivitas Sekolah, Sarana Prasarana Sekolah

Abstract

This study aims to determine whether the learning motivation of class X students and school facilities and
infrastructure have a positive and significant effect on school productivity. The relatively low of school
productivity in Indonesia highlights the importance of improving the quality of education. In this
research, school productivity was measured through the aspects of quality and quantity of learning
outcomes as well as the effectiveness of educational implementation. This study used a quantitative
approach with a population of all 360 grade X students and a sample of 190 grade X students from the
2025/2026 academic year from SMA Negeri 7 Surakarta. The sampling technique used in this study was
proportional random sampling. Data analysis was conducted using multiple linear regression tests to
examine both the simultaneous and partial effects of the independent variables on the dependent variable.
The results of the study indicate that (1) students’ learning motivation has a positive and significant effect
on school productivity, (2) school facilities have a positive and significant effect on school productivity,
and (3) learning motivation and school facilities simultaneously have a positives and significant effect on
school productivity. Thus, it can be concluded that improving students’ learning motivation as well as
effective management of school facilities contributes to the enhancement of school productivity at SMA
Negeri 7 Surakarta.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta daya saing bangsa. Namun, berdasarkan laporan PISA 2022 yang dikutip
dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tahun 2022, berbagai
indikator global menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih rendah (sari,
et al., 2025) (Monica et al., 2025), salah satunya terlihat dari kemampuan literasi (Puri
et al., 2026), matematika, dan sains yang menunjukkan skor Indonesia masih berada di
level bawah jika dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya. Selain itu, data dari
hasil survei yang dilakukan oleh Political and Economic Risk Consultant (PERC)
menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 12 dari seluruh negara yang ada di
Asia yang menjadi fokus penelitian ini (Mulyani, 2022). Kondisi tersebut menandakan
pentingnya upaya peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan produktivitas
sekolah.

Produktivitas sekolah merupakan efektivitas dan efisiensi satuan pendidikan
dalam mengelola sumber daya seperti tenaga pendidik, kurikulum, dan sarana prasarana
untuk menghasilkan keluaran berupa prestasi belajar dan mutu lulusan yang optimal
(Hanushek, 2008; Barrett et al.,, 2015). Selain itu, menurut (H. Fitria, 2018),
produktivitas sekolah berkaitan dengan pemanfaatan efektif sarana prasarana, tenaga
pendidik, dan manajemen. Selain itu, menurut (Rasmuin & Fiana, 2019), keberhasilan
sekolah dalam mencapai produktivitas sekolahnya salah satunya dengan meningkatkan
prestasi belajar siswanya Salah satu indikator penting produktivitas adalah hasil belajar
dan jumlah lulusan yang terserap ke perguruan tinggi atau dunia kerja. Dengan kata
lain, produktivitas pendidikan berkaitan dengan wusaha meningkatkan keluaran
pendidikan yang melibatkan berbagai komponen seperti tenaga pendidik, pengetahuan
dan keahlian, metode pembelajaran, kurikulum, serta sarana dan prasarana pendidikan
sebagai bagian dari sistem pendidikan itu sendiri.

Selanjutnya, menurut (Suminah et al., 2018), motivasi dalam belajar adalah
keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam proses pembelajaran, nilai-nilai
terkait dengan aktivitas tersebut, serta tingkat minat seorang siswa dalam upaya untuk
belajar. Di sisi lain, menurut (Al Ghozali & Ramadhan, 2021), motivasi merupakan
sesuatu yang dapat membangkitkan gairah dan rasa percaya diri seseorang karna adanya
kekuatan dan dorongan untuk melakukan hal yang lebih baik lagi dari sebelumnya.
Sikap yang dimiliki oleh setiap orang dengan keinginan untuk mencapai tujuan tertentu
meruapakan bentuk dari motivasi. Motivasi pada dasarnya muncul karena terstimulasi
oleh setiap kebutuhan yang ingin dicapai. Motivasi memiliki pengaruh besar terhadap
proses pembelajaran. Apabila guru tidak berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa,
maka proses belajar siswa tidak akan berjalan secara optimal karena materi yang
disampaikan kurang menarik. Siswa cenderung enggan belajar jika tidak memperoleh
kepuasan dari materi yang dipelajari. Penyampaian materi pembelajaran dengan cara
yang menarik dapat meningkatkan motivasi, sehingga siswa lebih mudah memahami
pelajaran karena motivasi mampu menumbuhkan semangat belajar. Oleh karena itu,
guru memegang peranan penting dalam memacu motivasi siswa agar prestasi belajar
mereka meningkat melalui metode pembelajaran yang kreatif dan tidak membosankan
(Nursakdiah et al., 2023). Selain itu, menurut (Nirmala, 2021), motivasi belajar adalah
dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu proses
sehingga dapat menggambarkan sesuatu dari yang tidak tahu menjadi tahu. Selanjutnya,
menurut (Suripah et al., 2022), siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung
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memiliki prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar
rendah. Prestasi akademik atau hasil belajar inilah yang nantinya akan mempengaruhi
produktivitas sekolah tersebut. Hal ini menandakan bahwa motivasi belajar menjadi
salah satu faktor penting dalam peningkatan produktivitas sekolah tersebut. Terakhir,
menurut (T. N. Fitria, 2022), cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa adalah: menggunakan Pembelajaran Berbasis Proyek (mengaitkan materi
dengan masalah dunia nyata untuk meningkatkan keterlibatan siswa), menggunakan
Gamifikasi (Gamification) (Nisa et al.) (menggunakan elemen permainan seperti poin,
level, atau kompetisi sehat untuk memotivasi belajar), dan memberikan umpan balik
positif (guru memberikan pujian atau reward kecil)

Selain faktor motivasi belajar siswa, faktor sarana prasarana sekolah juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas sekolah. Berdasarkan
Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023, dijelaskan bahwa sarana merupakan semua
perlengkapan, peralatan, dan perabot yang digunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran. Sarana sekolah mencakup buku pelajaran, alat pembelajaran, dan media
pembelajaran (Intania et al., 2026). Selanjutnya, prasarana pendidikan merupakan
fasilitas dasar yang menunjang pelaksanaan pendidikan secara tidak langsung. Prasarana
sekolah meliputi lahan, gedung sekolah, dan ruang kelas. Sarana dan prasarana memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung jalannya proses pembelajaran,
meningkatkan mutu pendidikan, menciptakan suasana sosio-emosional yang kondusif,
serta membantu guru dalam membentuk lingkungan belajar yang efektif. Selain itu,
sarana dan prasarana juga mencerminkan kualitas sekolah secara keseluruhan. Namun,
kenyataannya banyak sekolah yang masih memiliki sarana dan prasarana yang kurang
memadai serta pengelolaannya kurang optimal (Rohiyatun & Najwa, 2021). (Megasari,
2014) juga menambahkan bahwa sarana sekolah mencakup semua perlengkapan, bahan,
dan perabot yang secara langsung digunakan dalam kegiatan belajar, sedangkan
prasarana sekolah merupakan perlengkapan pokok yang secara tidak langsung
mendukung terlaksananya pendidikan di sekolah. Pengembangan sarana dan prasarana
yang baik akan berpengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. Semakin
lengkap dan berkualitas sarana dan prasarana, semakin besar pula partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar (Muslimin & Kartiko, 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dan sarana
prasarana sekolah memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar dan produktivitas
sekolah (Intan & Gunawan, 2018; Rasmuin & Fiana, 2019; Hariyanto et al., 2021).
Menurut (Barrett et al., 2019), sarana dan prasarana yang memadai menciptakan iklim
belajar yang kondusif dan mendukung optimalisasi potensi akademik siswa. Dengan
demikian, kedua faktor tersebut berperan penting dalam penguatan kualitas pendidikan.

Data pra-penelitian menunjukkan bahwa sarana prasarana di sekolah tersebut
belum merata pada setiap kelas dan layanan pendukung pembelajaran belum optimal.
Selain itu, pencapaian prestasi sekolah masih tertinggal dibandingkan SMA negeri
lainnya di Surakarta meskipun kualitas lulusan cukup baik. Pada saat yang sama,
motivasi belajar siswa juga menghadapi tantangan akibat semakin masifnya distraksi
teknologi pada peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya berbasis analisis ilmiah untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas sekolah. Pendekatan yang
dapat dilakukan adalah dengan menguji pengaruh faktor internal berupa motivasi belajar
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siswa dan faktor eksternal berupa sarana prasarana sekolah terhadap produktivitas
sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh motivasi belajar siswa
terhadap produktivitas sekolah, (2) pengaruh sarana prasarana sekolah terhadap
produktivitas sekolah, dan (3) pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan
terhadap produktivitas sekolah di SMA Negeri 7 Surakarta. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam perumusan strategi peningkatan mutu pendidikan,
khususnya terkait pengelolaan sarana prasarana dan penguatan motivasi belajar peserta
didik di tingkat Sekolah Menengah Atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yang melibatkan
pengumpulan data dalam bentuk angka atau perhitungan yang dapat dianalisis secara
statistik (Sugiyono, 2019), dengan desain survei, dilakukan secara operasional melalui
tahapan: penyusunan instrumen, uji coba instrumen, pengumpulan data, analisis data,
dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 7 Surakarta dengan
subjek 190 siswa kelas X dari total populasi 360 siswa. Sampel ditentukan
menggunakan proportional random sampling berdasarkan efisiensi waktu, tenaga, dan
biaya, serta untuk memberi peluang yang sama bagi setiap siswa. Jumlah sampel
diperoleh menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%:

N
n=——-

14 Ne?
selama 6 bulan, mulai Januari—Juni 2025. Materi yang diteliti mencakup variabel
motivasi belajar (X1), sarana prasarana sekolah (X2), dan produktivitas sekolah (Y).

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert 4 poin yang dikembangkan
peneliti sendiri berdasarkan indikator setiap variabel. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara acak kepada responden melalui
Google Form. Instrumen diuji melalui uji validitas Pearson Product Moment, dengan
kriteria valid apabila t hitung > t tabel. Hasil uji validitas pada 30 responden uji coba
menunjukkan seluruh item valid dengan nilai t tabel = 0,1424. Reliabilitas instrumen
dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel apabila a > 0,60 dan
seluruh instrumen dinyatakan reliabel sehingga layak digunakan dalam pengumpulan
data.

Teknik analisis data terdiri dari analisis deskriptif serta uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, uji multikolinearitas
(Tolerance dan VIF), dan uji heteroskedastisitas (scatterplot). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan analisis regresi linear berganda menggunakan model: Y = o + 1 X; +
B2 X2 + €. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen
rn-2
Vi-r?
melihat pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
Besarnya kontribusi dijelaskan melalui koefisien determinasi (R?). Seluruh proses
analisis statistik dilakukan dengan bantuan SPSS.

dengan N = 360 sehingga diperoleh n = 190. Penelitian ini dilaksanakan

terhadap variabel dependen: t = + . .., sedangkan uji F digunakan untuk
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel
Descriptive Statistic

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev.
Motivasi Belajar 190 10 36 249 6,2
Siswa Kelas X
Sarana Prasarana 190 9 36 24,8 6,6
Sekolah
Produktivitas 190 5 20 13,8 3,6
Sekolah

(Sumber: data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 1, motivasi belajar siswa dan sarana prasarana sekolah berada
pada kategori sedang menuju tinggi, sedangkan produktivitas sekolah berada pada
kategori cukup baik. Standar deviasi menunjukkan adanya variasi antar individu,
terutama pada motivasi belajar dan penilaian sarana prasarana. Selain itu, hasil uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, sehingga data
berdistribusi normal. Analisis visual melalui histogram dan P-P Plot juga menunjukkan
sebaran residual yang mendekati normal, mendukung kelayakan analisis regresi linear
berganda. Selanjutnya, hubungan antara variabel independen (motivasi belajar dan
sarana prasarana sekolah) dengan produktivitas sekolah memenuhi asumsi linearitas,
dengan Sig. Deviation from Linearity > 0,05. Hasil uji multikolinearitas juga
menunjukkan bahwa nilai folerance masing-masing variabel sebesar 0,173 dan VIF
(Variance Inflation Factor) sebesar 5,784, sehingga tidak terdapat multikolinearitas
antar variabel independen. Terakhir, terlihat pada gambar 1, grafik scatterplot
menunjukkan titik-titik residual tersebar acak di sekitar sumbu X, menandakan varians
residual konstan dan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

Gambar 1. Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas sekolah
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(Sumber: data diolah, 2025)
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Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda

B t Sig.
(Constant) 1,102 2,099 0,037
Motivasi Belajar Siswa Kelas X 0,299 6,109 0,000
Sarana Prasarana Sekolah 0,212 4,594 0,000

(Sumber: data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 2 maka persamaan model regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut: Y = 1,102 + 0,299X; + 0,212X: + €. Hasil ini menunjukkan bahwa baik
motivasi belajar siswa maupun sarana prasarana sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas sekolah. Motivasi belajar memberikan kontribusi
paling besar terhadap produktivitas sekolah. Koefisien determinasi Adjusted R? sebesar
0,770 menunjukkan bahwa 77% variasi produktivitas sekolah dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 23% dipengaruhi oleh faktor lain.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas sekolah. Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung lebih tekun, konsisten, dan berorientasi pada pencapaian
prestasi akademik.

Sarana prasarana sekolah juga berpengaruh positif terhadap produktivitas.
Fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas nyaman, laboratorium, perpustakaan, dan
sarana TI, meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasil uji F menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan kedua variabel terhadap produktivitas sekolah. Sinergi antara
motivasi belajar dan sarana prasarana menghasilkan lingkungan belajar kondusif, di
mana guru berperan sebagai motivator dan fasilitator.

Penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan holistik untuk meningkatkan
produktivitas sekolah, dengan memperkuat motivasi belajar siswa dan meningkatkan
kualitas serta kuantitas sarana prasarana. Kelebihan penelitian ini adalah pengumpulan
data yang representatif dari seluruh kelas X, namun keterbatasannya terdapat pada
faktor eksternal lain seperti kepemimpinan sekolah dan dukungan orang tua yang tidak
dianalisis.

Secara keseluruhan, motivasi belajar siswa kelas X dan sarana prasarana sekolah
merupakan faktor kunci yang saling melengkapi dalam meningkatkan produktivitas
sekolah di SMA Negeri 7 Surakarta. Strategi peningkatan produktivitas sekolah harus
melibatkan peningkatan kualitas sarana prasarana sekaligus menumbuhkan motivasi
belajar yang tinggi pada siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang menguji pengaruh motivasi belajar siswa dan
sarana prasarana terhadap produktivitas sekolah di SMA Negeri 7 Surakarta, diperoleh
kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut, baik secara parsial maupun simultan,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas sekolah. Motivasi belajar
yang tinggi terbukti mampu meningkatkan prestasi serta hasil belajar siswa yang
menjadi salah satu indikator utama produktivitas sekolah. Selain itu, sarana prasarana
yang memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas turut mendukung efektivitas
pembelajaran sehingga produktivitas sekolah dapat meningkat. Dengan demikian,
peningkatan produktivitas sekolah akan lebih optimal apabila motivasi belajar siswa
yang kuat didukung oleh sarana prasarana yang layak dan fungsional sebagai penunjang
seluruh kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, diharapkan melalui hasil penelitian ini, pihak sekolah dan pemerintah
dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperhatikan strategi yang dapat
mendorong motivasi belajar siswa secara berkelanjutan, serta melakukan
pengembangan dan pemeliharaan sarana prasarana sesuai kebutuhan pembelajaran masa
kini. Siswa juga diharapkan dapat lebih aktif dan optimal dalam memanfaatkan fasilitas
yang tersedia sebagai upaya mendukung peningkatan prestasi belajarnya. Selanjutnya,
bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas
cakupan variabel, menambah lokasi penelitian di sekolah lain, atau mempertimbangkan
variabel lain seperti efikasi diri, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas sekolah.
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